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Bab IV  
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari analisis teknik dan proses interpretasi penyajian pada repertoar 
Sonatina to David Russell karya Jorge Morel ini, dapat diambil kesimpulan bahwa 
padagerakan pertama Allegrettodan gerakan kedua Andante espressivobentuk 
musik yang diterapkan menggunakan bentuk Ternery Form atau bentuk lagu tiga 
bagian.Pada lagu ini tidak terdapat frase antecedent atau tanya dan frase cosequen 
atau jawab, dalam hal ini penulis hanya menyebut sebagai frase 1, frase 2 dan 
seterusnya. Hal ini disebabkan frase tersebut tidak memenuhi persyaratan sebagai 
suatu frase tanya atau jawab secara umum. Kemudian pada Allegrogerakan ketiga 
dari Sonatina to David Russellini Jorge Morel menggunakan bentuk 
“Rondeau”,Bentuk musik yang diambil dari bahasa Perancis “Rondeau” yang 
berartiberputar,dalam hal ini maksudnya adalah lagu yang berputar (refrennya). 
Memiliki ciri khas refren setidak-tidaknya muncul tiga kali sebagai contoh: A-B-
A-C-A. 
Teknik yang banyak digunakan, seperti: apoyando, tirando, harmonic, 
scale, slur, Crossing (lompatan)dan barre/block chord. Namun masih ada 
beberapa teknik yang tidak di gunakan dalam repertoar ini: tremolo, rasgueado, 
art ificial harmonic, dan special efect (glissando, pizzicato, golpe, dan 
tambora). Walaupun semua teknik yang terdapat pada repertoar tersebut masih 
terbilang konvensional, namun ada beberapa teknik yang cukup sulit dan 
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membutuhkan keterampilan yang baik untuk dapat memainkannya dengan baik. 
Gerakan yang varian tekniknya paling banyak terdapat pada Gerakan pertama 
(Allegretto). Dengan kata lain, Gerakan pertama ini merupakan bagian 
terkompleks dari segi teknik pada satu rangkaian karya Sonatina to David Russell 
ini. Dapat diambil kesimpulan bahwa karya tersebut secara teknis dan musikal 
memenuhi tuntutan standar konser profesional. 
Dari semua kesulitan yang dihadapi penulis, pada prakteknya dengan 
mengatasi permasalahan teknik yang dilakukan penulis, yaitu dengan melatih 
beberapa cuplikan teknik semacam etude, baik yang dibuat sendiri oleh penulis 
(berdasarkan referensi penulis) maupun cuplikan teknik yang diambil dari 
beberapa sumber; pada akhirnya permasalahan teknik tersebut dapat diselesaikan 
dengan baik. Adapun cara mengatasi teknik yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 1. Pada teknik kontrol dinamik jari tangan kanan, cara mengatasinya 
adalah dengan melatih independen kekuatan setiap jari, sehingga masing-masing 
jari dapat mengatur besarnya volume petikan dalam rangka menonjolkan nada 
yang dipetik; 2.  Pada teknik Crossing (lompatan) pada posisi akor untuk 
menahan alur melodi agar tidak terputus-putus, cara menyiasatinya adalah dengan 
melatih koordinasi antarapergerakan jari-jari tangan kiri yaitu dalam latihan teknik 
kombinasi variasi 4 senar. 
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B. Saran 
Dalam menghadapi suatu tantangan teknik pada suatu repertoar seperti pada 
repertoar Sonatina to David Russell, seorang pemain dituntut untuk jeli dalam 
melihat suatu masalah teknik yang sedang dihadapinya. Bagaimana seorang 
pemain berlatih dan bagaimana seorang pemain mengatasi suatu permasalahan, 
bersangkutan dengan masalah kualitas dan kejelian seorang pemain mengatur 
strategi. Pengetahuan/informasi dari buku-buku, artikel, dan video yang pada abad 
21 ini dapat dicari dengan mudah, sangat diperlukan sebagai referensi untuk 
mengatasi suatu masalah teknik tersebut. Sehingga dari referensi 
pengetahuan/informasi yang ada, seorang pemain dapat memilih dan 
menyelesaikan permasalahan teknik yang ada pada suatu repertoar dengan baik. 
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